BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tentang kemampuan ekstrak pucuk
daun kesambi (Schleichera oleosa) sebagai antibakteri Streptococcus
mutans dapat disimpulkan bahwa :

1. Belum ada penelitian pembuktian tentang kemampuan dari ektrak
pucuk daun kesambi (Schleichera oleosa) dalam menghambat dan
membunuh bakteri Streptococcus mutans.

2. Dalam melakukan penelitian secara pustaka ektrak dari ketiga spesies
dari family Sapindaceae terbukti memiliki aktivitas sebagai
antibakteri dalam menghambat dan membunuh bakteri Streptococcus

mutans secara In Vitro pada rentang konsentrasi 5-100% .

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian disarankan kepada para peneliti lain
untuk melakukan penelitian mengenai kemampuan antibakteri ekstrak
pucuk daun kesambi (Schleichera oleosa) terhadap bakteri Steptococcus

mutans.
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